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KATA PENGANTAR

Salah satu upaya yang paling penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Tinggi adalah me-
ningkatkan kesadaran ilmiah dan penguasaan profesi staf pengajarnya. Staf pengajar yang kita harapkan bersama
adalah staf pengajar yang melaksanakan ke tiga darma perguruan tinggi. Diskusi-diskusi ilmiah dapat merupakan
inspirasi penelitian atau pengabdian pada masyarakat. Karena itu, diskusi ilmiah merupakan kegiatan yang me-
nyatu dengan kegiatan perguruan tinggi.

Diskusi ilmiah Hama Wereng Coklat dan Usaha Pengendaliannya merupakan respon Fakultas Pertanian IPB
terhadap permasalahan yang sedang kita hadapi dewasa ini. Dalam diskusi ini telah hadir Bapak Dirjen Tanaman
Pangan Ir. Tb. Suhaedi Wiraatmadja, Bapak Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pertanian
Prof. Dr. Ir. Gunawan Satari. Juga hadir rekan-rekan dari Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan dan Balai
Pusat Penelitian Tanaman Pangan. Telah berlangsung diskusi, dialog, antara Fakultas Pertanian dengan Asosiasi-
asosiasi profesi kita. Untuk itu diucapkan terimakasih.

Akhirnya, diskusi ini tidak akan ada artinya bila bahan dan hasil diskusi hanya menghuni lam atau rak buku
para pesertanya. Prosiding ini disusun dengan maksud agar masyarakat yang lebih luas dapat mengambil man-
faatnya. ,

Ucapan terimakasih disampaikan kepada penyumbang makalah, moderator, notulis yang telah bekerja demi
penyelesaian prosiding ini. '

Bogor, 1 Maret 1987
A.n. Dekan
Pembantu Dekan bidang Akademik

Dr. Ir. Sjafrida Manuwoto




SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN

Saudara-saudara staf pengajar dan para undangan yang kami hormati,
Assalamualaikum Wr. Wb.

Atas nama Pimpinan Fakultas Pertanian saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tinggi-
nya atas kehadiran Saudara-saudara sekalian memenuhi undangan diskusi ilmiah pada pagi hari ini.

Diskusi ilmiah di lingkungan perguruan tinggi adalah bagian dari tradisi masyarakat ilmiah dalam mengem-
pan fungsi Tridharma dan memelihara kepekaannya sebagai bagian dari pusat pengembangan ilmu dan teknologi.
Fakultas Pertanian IPB mempunyai perhatian dan “commitment” yang besar dalam program pembangunan per-
tanian antara lain dalam program peningkatan produksi pangan yang dimulai sejak dilancarkannya studi kasus
penerapan panca usaha, yang kemudian dikembangkan menjadi Demas dan Bimas. Adalah kewajaran belaka
kami ingin terus meningkatkan peranan Fakultas Pertanian IPB sebagai sumber informasi yang penting baik bagi
pemerintah maupun masyarakat petani dalam usaha pemecahan berbagai masalah nasional di bidang pertanian.

Topik diskusi kita pagi ini adalah “Hama Wereng dan Usaha Pengendaliannya” tidak terlepas dari aktuali-
tas masalah yang menyangkut salah satu dari kerangka dasar pembangunan pertanian negara kita yaitu pelestari-
an swasembada pangan. Kompleksitas permasalahan yang menyangkut serangan hama wereng coklat dan usaha-
usaha pengendaliannya secara terpadu mendorong kita semua untuk menelaahnya secara lebih komprehensif
dari sudut pandangan yang lebih luas menyangkut aspek genetika, hama, agronomi, tanah, ekologi, dan sosial
ekonomi. Dengan demikian dari forum diskusi ini dapat dihimpun pendapat dari berbagai disiplin ilmu di Fakul-
tas Pertanian dan Fakultas lain di lingkungan IPB serta pendapat para pakar yang berkecimpung di bidang-bi-
dang yang saling berhubungan. Dengan segala kemampuan dan sumberdaya yang kita miliki, kita berkewajiban
untuk melestarikan swasembada pangan yang telah dicapai melalui proses kerja keras dari para petani, aparat pe-
merintahan, dan unsur-unsur lain yang terlibat dan berkecimpung di bidang pertanian.

Informasi mengenai serangan hama wereng coklat telah kita ikuti bersama dari liputan media massa. Di-
samping itu rekan-rekan dari Jurusan Hama dan Penyakit telah melakukan pengamatan secara langsung hama
wereng coklat di beberapa daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah. Laporan pengamatan tersebut telah disiapkan
secara tertulis dan kesimpulannya sangat relevan dengan tujuan diskusi kita ini.

Kami mengharapkan forum diskusi ini dapat memberikan output dalam penelazhan yang lebih mendalam
mengenai sebab terjadinya serangan, cara-cara mengatasinya secara terpadu baik dari segi pengendaliannya mau-
pun aspek teknis dan sosial ekonomis, serta penelaahan ledakan dari sudut pandang matematika dan implikasi-
nya. Disamping itu kami mengharapkan inventarisasi dan munculnya topik-topik penelitian yang relevan serta
usaha-usaha penanganan transfer teknologi melalui penyuluhan dengan melibatkan para staf dan mahasiswa da-
lam berbagai kegiatan seperti KKN dan praktek lapang.

Inpres No. 3/1986 yang berisi kebijaksanaan pemerintah dalam pengendalian serangan hama wereng coklat
patut menjadi bahan rujukan diskusi sehingga kita mampu mengantisipasi permasalahan lain yang mungkin tim-
bul dan menyarankan cara-cara mengatasinya.

Dalam diskusi ini akan dibahas 6 makalah yang dipresentasikan dan beberapa makalah tambahan. Peserta
diskusi tercatat sebanyak 85 orang, 10 peserta diantaranya adalah undangan dari luar Faperta.

Tentu saja forum diskusi sehari ini tidak akan memadai untuk menampung semua buah pikiran dan gagas-
an dari seluruh peserta diskusi. Oleh karena itu kami merencanakan dalam waktu dekat untuk menyelenggara—
kan forum yang lebih luas dalam bentuk seminar dan lokakarya Pengendalian Hama Secara Terpadu ditinjau dari
aspek konsepsional dan operasional.

-Kami ucapkan terimakasih dan penghargaan kepada para penyusun makalah yang telah secara spontan
memberikan kesanggupan dan hadir pada pagi hari. Begitu juga kepada rekan-rekan dari Jurusan HPT dan BDP
yang terlibat secara langsung dalam persiapan dan penyelenggaraan diskusi ini kami ucapkan terimakasih. Kami
pun mohon maaf bila terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan diskusi ini, terutama kepada para undangan
dari luar kota Bogor yang telah bersedia datang.

Selamat Berdiskusi dan Wassalamualaikum Wr. Wb.




KESIMPULAN DISKUSI ILMIAH HAMA WERENG COKLAT:
DAN USAHA PENGENDALIANNYA
FAKULTAS PERTANIAN IPB 22 DESEMBER 1986.

Diskusi Ilmiah Hama Wereng Coklat dan Usaha Pengendaliannya yang dilaksanakan di Fakultas Pertanian IPB
pada tanggal 22 Desember 1986 yang dihadiri oleh 85 peserta yang terdiri dari para staf Fakultas Pertanian- IPB, dan
pakar dari Litbang Pertanian serta Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, Departemen Pertanian, telah
membahas enam makalah dan empat makalah penunjang sebagai berikut :

Makalah Utama :
1. Wereng Coklat dan Masalah Pengendaliannya di In-
donesia, oleh Prof. Dr. Ir. Soemarrono Sosromar-
sono dan Ir. ToerngadiScemawinatajf Sc.

2. Tinjauan Genetik dan Pemuliaan Tanaman pada Epi-
demi Wereng Coklat di Indonesia, oleh Prof. Dr. Ir.
Amris Makmur.

3. Ledakan Hama Werengdan Keimbangan Hara dalam
Tanaman Tanah oleh Prof. Dr. Ir. Goeswono Soepardi.

4. Peningkatan Penyuluhan dalam Pengendalian Hama
Wereng Coklat, oleh: Aida Virayara Sjafri Hubeis.

5. Model Ekonomi Biologi dalam Pengelolaan Terpadu
Hama Wereng. oleh: Prof, Dr. Ir. Affendi Anwar.

6. Penelaahan Ledakan Hama Wereng Coklat Menurut
Pandangan Model Matematika dan Implikasinya,
oleh: Ir. Krisnamurti Hasibuan, M.Sc. dan Dr. Ir.
Aunu Rauf.

Makalah Penunjang :

1. Laporan Perjalanan Pengamatan Hama Wereng Co-
klat di Beberapa Daerah Jawa Barat dan Jawa Te-
ngah, oleh: Sjafride Manuworo, Yusup Sutakaria
dan I Wayan Winasa.

2. Virus Padi yang Ditularkan oleh Wereng Coklat, Vi-
laparvata lugens (Stal), oleh: Prof. Dr. Ir. Rusmilah
Suseno.

3. Beberapa Tindakan Agronomis dalam Usaha Meng-
atasi Serangan Hama Wereng, oleh: Fr. Purwono, Ir.
Sugeng Sudiatso, M.Sc., Dr. Ir. Jajeh Koswara.

4. Masih Amankah Bahan Makanan Kita Untuk Dikon-
sumsikan? oleh: Ir. Mariyati Sukarni, }M.Sc.

Memperhatikan isi makalah-makalah tersebut dan
pembahasan dari masing-masing makalah oleh para pe-
_serta, maka forum diskusi berkesimpulan :

1. Sistem Pengendalian Hama Terpadu adalah sistem
pengendalian hama yang terbaik dan aman untuk
menanggulangi masalah hama wereng coklat. Un-
tuk menunjang pelaksanaan sistem tersebut perlu
diperhatikan hal-hal di bawah ini.

. Penelitian dasar yang dapat memperbaiki taktik

pengendalian yang sudah diketahui maupun mene-

mukan taktik baru sangat diperlukan antara lain:

a. Mekanisme resistensi tanaman padi terhadap
wereng coklat dan patahnya resistensi tersebut.

b. Pengaruh pemupukan dan zat perangsang tum-
buh pada ketahanan tanaman padi terhadap we-
reng coklat

¢. Dinamika populasi wereng coklat dalam hu-
bungannya dengan musuh alami dan faktor ling-
kungan lainnya.

d. Penelitian tentang insektisida untuk pengendali-
an.wereng coklat yang menyangkut selektivitas.
kemungkinan timbulnya riserjensi dan perkem-
bangan resistensi perlu ditingkatkan.

. Pemcrintah perlu menyediakan dana penelitian se-

cukupnya baik untuk penelitian dasar tersebut di
atas maupun penelitian terapannya.

. Varietas-varietas padi yang hingga sekarang dihasil-

kan umumnya memiliki sifat-sifat yang sama dengan
mempertahankan blok keterpautan gen (linkage
block) tertentu dan ditambah dengan usaha penye-
‘ragaman yang memang memberikan hasil panen
yang tinggi. Keadaan ini mendorong timbulnya ra-
puh genetik. Oleh karena itu difikirkan metode pe-
muliaan yang lebih bisa menunjang peningkatan ra-
gam genctik meskipun mengurangi keseragaman
sifat. Sebagai contoh diajukan metode silang Dialel
Selektif (Diallel Slective Mating = DSM). Metode ini
meskipun merupakan pendekatan yang baik, namun
sulit digunakan mengingat keterbatasan tenaga pe-
mulia tanaman dan kebutuhan menghasilkan varie-
tas padi berdaya hasil tinggi dalam waktu relatif
singkat.

. Perlu difikirkan usaha untuk mempercepat pengada-

an pemulia-pemulia tanaman oleh Perguruan Tinggi,
misalnya dengan memperluas kesempatan studi, me-
tode pengajaran yang tepat dan menarik, serta bim-
bingan yang intensif dalam rangka mempercepat pe-
nyelesaian studi.




. Perlu penelitian bersama dalam satu tim interdisipli-
ner yang terdiri dari ahli agronomi, ahli hama dan
penyakit tanaman, ahli sosial ekonomi dan ahli eko-
fisiologi, dalam penanggulangan hama untuk men-
capai pelaksanaan strategi pengendalian yang opti-
mal.

. Data yang tersedia dari berbagai instansi dapat di-
manfaatkan untuk memperbaiki sistem monitoring
dan evaluasi untuk menentukan strategi pengendali-
an yang lebih baik dari segi teknis dan sosial ekono-

mis. Aspek ekonomis perlu diperhatikan sehubung-

an dengan terbatasnya sumberdaya.

. Perlu digunakan model ekonomi biologi dalam pe-
nentuan pemilihan sistem pengelolaan yang opti-
mal. Model optimal control dapat dipakai sebagai
petunjuk tentang langkah-langkah pengendalian
yang lebih baik. - '

. Model matematika dinamika populasi wereng coklat
perlu dikembangkan untuk menunjang model opti-
mal control tersebut di atas.

10.

11.

12.

13.

14.

Peranan penyuluh di lapangan sangat menentukan
keberhasilan dan pendayagunaan alih teknologi ke-
pada petani. Untuk itu perlu peningkatan daya giina
sarana penyuluhan yang sudah ada, antara lain pe-
nyempurnaan kelembagaan dan segi-segi pengelola-
annya.

Kemampuan para penyuluh di lapangan sangat ter-
batas, oleh karena itu perlu diperhatikan jumlah dan
kualitas penyuluh maupun fasilitas perlengkapan
operasional serta wilayah kerja, yang sesuai dengan
kemampuan seorang penyuluh.

Pendidikan dan latihan bagi penyuluh hendaknya le-
bih disesuaikan dengan sistem pertanian dan kondisi
wilayah.

Penyuluhan dasarnya merupakan pendidikan, se-
hingga pendekatannya harus bersifat persuasif dan
anumeratif.

Peranserta Perguruan Tinggi dalai penyuluhan per-
lu ditingkatkan baik para pakarnya maupun para
mahasiswanya.

Bogor, 22 DESEMBER 1986.



PENDAHULUAN

Pada saat sekarang Indonesia telah berhasil mencapai swasembada pangan dan keberhasilan itu telah men-
dapat pengakuan pula secara internasional. Sukses yang telah dicapai tidak terlepas dari usaha keras berbagai
fihak yaitu Petani, Peneliti, Pemerintah dan lain-lainnya yang berkecimpung dalam bidang pertanian.

Sumbangan Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor dalam meningkatkan produksi pangan khususnya
padi tidak dapat diabaikan, terutama sejak dilancarkannya studi kasus mengenai penerapan panca usaha yang
kemudian dikembangkan menjadi Demas (Demonstrasi masal) dan akhirnya diubah menjadi Bimas (Bimbingan
masal). Berhubung dengan hal tersebut, adalah wajar bila menghadapi masalah nasional dalam bidang pertanian,
Fakultas Pertanian IPB dijadikan salah satu sumber informasi yang penting baik oleh pemerintah maupun oleh
masyarakat petani dalam usaha pemecahan berbagai masalah tersebut.

Masalah di bidang pertanian yang akhir-akhir ini mendapat sorotan tajam adalah masalah hama wereng,
terutama karena terjadinya eksplosi hama tersebut di beberapa propinsi padi utama di Indonesia.

Falsafah yang kita anut dalam usaha pengendalian hama adalah Pengendalian Hama secara Terpadu yaitu
usaha mengkombinasikan semua komponen pengendalian hama yang ada untuk dapat menekan perkembangan
populasi hama sampai pada tingkat yang tidak merugikan secara ekonomis dan dengan dampak yang minimum
terhadap lingkungan. Komponen-komponen pengendalian tersebut antara lain adalah: teknik bercocok tanam
yang tepat (waktu tanam, pengairan, pemupukan, sanitasi lapang), penanaman varietas resisten, pemanfaatan
musuh-musuh alami hama dan penggunaan insektisida pada saat yang tepat. Penerapan konsep pengendalian
hama terpadu di lapangan tidaklah mudah karena tidak hanya menyangkut masalah teknik tetapi juga masalah
sosial masyarakat tani. Bahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan faktor teknispun masih cukup banyak.

Sangat jelas bahwa permasalahan pengendalian hama secara terpadu khususnya hama wereng coklat meng-
hendaki pendekatan yang bersifat multidisiplin. Karena itu diskusi ilmiah tentang hama wereng coklat dan usaha
pengendaliannya bertujuan untuk menghimpun pendapat dari berbagai disiplin ilmu di Fakultas Pertanian IPB
dan para pakar yang langsung terlibat dengan permasalahan tersebut.




MAKALAH UTAMA




MAKALAH PENUNJANG



